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DESAIN DAN IMPLEMENTASI JURNAL PERKULIAHAN
BERBASIS WEB PADA JURUSAN TEKNIK ELEKTRO
FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI MALANG

Triyanna Widiyaningtyas

Abstrak: Berdasarkan kondisi yang ada diketahui bahwa Jurusan Teknik Elektro belum
memiliki sistem informasi akademik yang terintegrasi dengan baik untuk menyimpan
dan mengolah data akademik terkait penyelenggaraan kegiatan perkuliahan sehari-hari.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendesain dan mengimplementasikan sistem jurnal
perkuliahan berbasis web di Jurusan Teknik Elektro Universitas Negeri Malang. Sistem
ini dirancang dengan menggunakan strategi pengembangan model waterfall sehingga
perancangan dilakukan tahap demi tahap, mulai dari tahap kebutuhan sistem lalu menuju
ke tahap analisis (requirements definition), tahap desain (system and software design),
tahap implementasi (implementation and unit testing), dan tahap pengujian (operation
and maintenance). Pengujian yang dilakukan meliputi pengujian internal (menggunakan
metode black-box) dan pengujian langsung oleh pengguna sistem. Hasil pengujian
black box terhadap fungsionalitas sistem diperoleh bahwa perangkat lunak bebas dari
kesalahan sintaks, dan secara fungsional mengeluarkan hasil sesuai dengan yang di-
harapkan. Sedangkan hasil pengujian terhadap pengguna diperoleh rata-rata persentase
validasi sebesar 82,5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem layak untuk
digunakan.

Kata kunci: jurnal perkuliahan, waterfall, black box

Berdasarkan hasil wawancara dengan pi-
hak manajemen jurusan diketahui bahwa
Jurusan Teknik Elektro belum memiliki
sistem informasi akademik yang terinte-
grasi dengan baik untuk menyimpan dan
mengolah data akademik terkait penye-
lenggaraan kegiatan perkuliahan sehari-
hari di Jurusan Teknik Elektro. Sistem in-
formasi akademik ini memiliki beberapa
proses yang perlu dikembangkan. Proses
yang akan dikembangkan merupakan re-
presentasi dari kegiatan-kegiatan yang ru-
tin dilakukan di Jurusan Teknik Elektro
mulai dari proses absensi, proses penca-
tatan jurnal perkuliahan sampai proses
pelaporan monitoring dan evaluasi (mo-
nev) pembelajaran setiap awal semester,
tengah semester, dan akhir semester yang
dilakukan oleh Gugus Penjamin Mutu
(GPM) jurusan.

Proses pencatatan jurnal perkuliahan
merupakan kegiatan rutin yang dilakukan
setiap hari baik oleh mahasiswa yang ber-

tanggungjawab atas kuliah tersebut dan
petugas administrasi jurusan. Selama ini,
pencatatan jurnal perkuliahan dilakukan
secara konvensional. Mahasiswa menulis
informasi tanggal dan materi perkuliahan
di buku jurnal perkuliahan masing-masing
dosen serta jumlah mahasiswa yang
mengikuti perkuliahan tersebut, kemudian
data perkuliahan tersebut ditandatangi (di-
validasi) dan dibawa oleh dosen yang ber-
sangkutan. Setelah itu mahasiswa mere-
kap data perkuliahan pada lembar borang
yang disediakan oleh jurusan.
Berdasarkan pengamatan, diketahui
bahwa tabel yang digunakan masih sangat
sederhana dengan struktur data yang
belum terelasi dengan baik sesuai standar
dan kaidah basis data. Konsekuensinya,
penyimpanan data dari tabel tersebut
memiliki tingkat redundansi dan inkon-
sistensi data yang tinggi. Tingkat redu-
dansi dan inkonsistensi data yang tinggi
tidak menjamin hasil pengolahan infor-
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masi yang akurat dan valid. Padahal
informasi yang didapat dari olahan
Microsoft Excel akan digunakan sebagai
laporan kepada manajerial jurusan seba-
gai bentuk monitoring dan evaluasi (mo-
nev) jurusan. Laporan jurnal perkuliahan
ini akan mempengaruhi validitas proses
evaluasi dan penentuan keputusan oleh
manajemen jurusan.

Tata kelola sistem informasi yang va-
lid sangat diperlukan untuk mendukung
validitas keputusan manajemen, sebagai
jaminan akuntabilitas, transparansi, dalam
penyelenggaraan suatu organisasi. Maka
dari itu, perlu dikembangkan suatu sistem
informasi tentang jurnal perkuliahan yang
bisa diakses setiap perkuliahan berlang-
sung, sehingga data yang dicatat lebih
valid. Melalui sistem informasi pencatat-
an jurnal akademik, diharapkan dapat
mengurangi tingkat redundansi dan in-
konsistensi data, serta sistem yang baru
dikembangkan dapat meningkatkan kuali-
tas informasi dalam hal: kinerja (perfor-
mance), informasi (information), ekonomi
(economy), pengendalian (control), efisi-
ensi (efficiency),dan pelayanan (services).

Pengembangan Perangkat Lunak

Pengembangan perangkat lunak (Software
development) merupakan salah satu dari
tahap rancangan sistem rinci/detail dari
siklus hidup pengembangan sistem (Soft-
ware Development Life Cycle atau
SDLC). Pengembangan perangkat lunak
tidak lepas dari istilah rekayasa perangkat
lunak. Istilah Rekayasa Perangkat Lunak
(RPL) secara umum disepakati sebagai
terjemahan dari istilah Software Engi-
neering. Istilah Software Engineering mu-
lai dipopulerkan tahun 1968 pada Soft-
ware Engineering Conference yang dise-
lenggarakan oleh NATO.

Pada rekayasa perangkat lunak, ban-
yak model yang telah dikembangkan un-
tuk membantu proses pengembangan
perangkat lunak. Model-model ini pada
umumnya mengacu pada model proses

pengembangan sistem yang disebut Sys-
tem Development Life Cycle (SDLC) sep-
erti terlihat pada Gambar 1.

|||||||
2 m Analisis

]l_

Gambar 1. System Development Life Cycle
(SDLC)

Model Air Terjun (Waterfall / Classic
life cycle)

Model siklus hidup (life cycle model)
adalah model utama dan dasar dari ban-
yak model. Salah satu model yang cukup
dikenal dalam dunia rekayasa perangkat
lunak adalah The Waterfall Model yang
ditunjukkan pada Gambar 2.

Requirements
definition

¥

System & software
design
[}

Implementation
and unit testing
Integration and
system festing
[}
Operation and
maintenance

Gambar 2. Model Waterfall

Adapun tahapan dalam model water-
fall meliputi: (1) analisis dan definisi per-
syaratan, (2) perancangan sistem dan
perangkat lunak, (3) implementasi dan
pengujian unit, (4) integrasi dan pen-
gujian sistem, dan (5) operasi dan pemeli-
haraan.

Selain kelebihan dalam pelaksanaan
proyek, model Waterfall ~memiliki
kelemahan, diantaranya sebagai berikut:
(1) terjadinya pembagian proyek menjadi
tahap-tahap yang tidak fleksibel, karena
komitmen harus dilakukan pada tahap
awal proses, (2) hal ini mengakibatkan
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sulitnya untuk merespon perubahan kebu-
tuhan pengguna, dan (3) model air terjun
harus digunakan hanya ketika persyaratan
dipahami dengan baik.

Sistem Informasi Manajemen (SIM)

SIM bukan merupakan hal baru dalam
kehidupan. SIM merupakan pengembang-
an dari pengertian sistem informasi. Sis-
tem merupakan kumpulan elemen yang
saling berhubungan satu sama lain yang
membentuk satu kesatuan dalam usaha
mencapai suatu tujuan. Di dalam perusa-
haan, yang dimaksud elemen dari sistem
adalah departemen-departemen internal,
seperti persediaan barang mentah, pro-
duksi, persediaan barang jadi, promosi,
penjualan, keuangan, personalia, serta
pihak eksternal seperti supplier dan kon-
sumen yang saling terkait satu sama lain
dan membentuk satu kesatuan usaha.

Sedangkan informasi adalah hasil pe-
mrosesan data yang diperoleh dari setiap
elemen sistem tersebut menjadi bentuk
yang mudah dipahami dan merupakan
pengetahuan yang relevan yang dibutuh-
kan oleh orang untuk menambah pema-
hamannya terhadap fakta-fakta yang ada.
Informasi bagi setiap elemen akan berbe-
da satu sama lain sesuai dengan kebu-
tuhannya masing-masing.

Dari 2 kata di atas, muncul konsep
baru yaitu SIM, beberapa ahli telah mem-
berikan rumusan tentang sistem informasi
manajemen, antara lain :

1. SIM adalah pengembagan dan
penggunaan sistem-sistem informasi
yang efektif dalam organisasi-

organisasi (Kroenke, David, 1989)

2. SIM didefinisikan sebagai suatu sis-
tem berbasis komputer yang menye-
diakan informasi bagi beberapa
pemakai yang mempunyai kebutuhan
yang serupa. Informasi menjelaskan
perusahaan atau salah satu sistem
utamanya mengenai apa yang telah
terjadi di masa lalu, apa yang sedang
terjadi sekarang dan apa yang mung-

kin terjadi di masa depan. Informasi
tersebut tersedia dalam bentuk laporan
periodik, laporan khusus dan output
dari simulasi matematika. Informasi
digunakan oleh pengelola maupun staf
lainnya pada saat mereka membuat
keputusan untuk memecahkan masa-
lah (Mc. Leod, 1995)

3. SIM merupakan metode formal yang
menyediakan informasi yag akurat
dan tepat waktu kepada manajemen
untuk mempermudah proses pengam-
bilan keputusan dan membuat organ-
isasi  dapat melakukan  fungsi
perencanaan , operasi secara efektif
dan pengendalian (Stoner, 1996).

Dari definisi-definisi di atas, dapat ditarik
kesimpulan, bahwa SIM adalah suatu sis-
tem yang dirancang untuk menyediakan
informasi guna mendukung pengambilan
keputusan pada kegiatan manajemen da-
lam suatu organisasi.

Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) adalah
representasi grafik dari sebuah sistem.
DFD menggambarkan komponen-kompo-
nen sebuah sistem, aliran-aliran data di
mana komponen-komponen tersebut be-
rasal, tujuan, dan penyimpanan dari data
tersebut. DFD dapat digunakan untuk dua
hal utama, yaitu untuk membuat doku-
mentasi dari sistem informasi yang ada,
atau untuk menyusun dokumentasi untuk
sistem informasi yang baru.

DFD pada dasarnya menggunakan
empat buah simbol, yaitu eksternal enti-
tas, proses, aliran data, dan data store.
Adapun notasi dasar dari DFD dapat
dilihat pada Gambar 3 di bawah ini.
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Gambar 3. Simbol DFD
Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD merupakan suatu model untuk
menjelaskan hubungan antar data dalam
basis data berdasarkan objek-objek dasar
data yang mempunyai hubungan antar
relasi. ERD untuk memodelkan struktur
data dan hubungan antar data, untuk
menggambarkannya digunakan beberapa
notasi dan simbol. Pada dasarnya ada tiga
simbol yang digunakan, yaitu :

1. Entiti
Entiti merupakan objek yang me-
wakili sesuatu yang nyata dan dapat
dibedakan dari sesuatu yang lain (Fa-
thansyah, 1999: 30). Simbol dari entiti
ini biasanya digambarkan dengan
persegi panjang.

2. Atribut
Setiap entitas pasti mempunyai ele-
men yang disebut atribut yang ber-
fungsi untuk mendeskripsikan karak-
teristik dari entitas tersebut. Isi dari
atribut mempunyai sesuatu yang dapat
mengidentifikasikan isi elemen satu
dengan yang lain. Gambar atribut di-
wakili oleh simbol elips.

3. Hubungan / Relasi
Hubungan antara sejumlah entitas
yang berasal dari himpunan entitas
yang berbeda. Gambar relasi diwakili

oleh simbol diamond atau belah
ketupat.
Web

Web adalah kumpulan dari halaman-
halaman situs, yang biasanya terangkum
dalam sebuah domain atau subdomain,
yang tempatnya berada di dalam world
wideweb (www) di internet. Sebuah ha-
laman web adalah dokumen yang ditulis
dalam format HTML (Hyper Text Markup
Language), yang hampir selalu bisa di-
akses melalui HTTP, yaitu protokol yang
menyampaikan informasi dari server web-
site untuk ditampilkan kepada para pema-

kai melalui web browser. Semua publikasi
dari website-website tersebut dapat mem-
bentuk sebuah jaringan informasi yang
sangat besar.

Website atau situs juga dapat diartikan
sebagai kumpulan halaman yang menam-
pilkan informasi data teks, data gambar
diam atau gerak, data animasi, suara, vi-
deo dan atau gabungan dari semuanya,
baik yang bersifat statis maupun dinamis
yang membentuk satu rangkaian bangun-
an yang saling terkait dimana masing-
masing dihubungkan dengan jaringan-ja-
ringan halaman (hyperlink). Bersifat statis
apabila isi informasi website tetap, jarang
berubah, dan isi informasinya searah ha-
nya dari pemilik website. Bersifat dinamis
apabila isi informasi website selalu ber-
ubah-ubah, dan isi informasinya interaktif
dua arah berasal dari pemilik serta peng-
guna website. Contoh website statis ada-
lah berisi profil perusahaan, sedangkan
website dinamis adalah seperti Friendster,
Multiply, dll. Dalam sisi pengembang-
annya, website statis hanya bisa diupdate
oleh pemiliknya saja, sedangkan website
dinamis bisa diupdate oleh pengguna
maupun pemilik. Pada website terdapat
elemen pendukung yakni Nama domain,
Hosting, Bahasa Pemprograman web
diantaranya: HyperText Markup Langua-
ge (HTML), Personal Home Page (PHP),
Cascading Style Sheets (CSS), dan Java-
Script digunakan untuk membuat SIM
berbasis web lebih dinamis dan menarik.

METODE
Sistem  ini  dirancang  dengan
menggunakan strategi pengembangan

model waterfall sehingga perancangan
dilakukan tahap demi tahap, mulai dari
tahap kebutuhan sistem lalu menuju ke
tahap analisis (requirements definition),
tahap desain (system and software de-
sign), tahap implementasi (implementa-
tion and unit testing), dan tahap pengujian
(operation and maintenance).
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Prosedur Penelitian

Penelitian ini mengikuti langkah-langkah
prosedur penelitian yang mengacu pada
model Waterfall (air terjun), yang dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Analisis Sistem
Tahapan analisis bertujuan untuk

mengetahui sifat, domain informasi, ting-

kah laku, unjuk kerja, dan desain inter-
face yang diperlukan dari program yang

akan dibuat. Langkah pertama yang dil-

akukan pada tahap analisis sistem adalah

mengidentifikasi masalah. Berikut ini per-
masalahan-permasalahan yang terjadi pa-
da sistem pencatatan jurnal perkuliahan
secara manual : (1) manajemen masukan
data yang tidak efektif dan efisien waktu,
dan (2) penyimpanan data di Microsoft

Excel yang memiliki proteksi kevalidan

data yang rendah.

Pada dasarnya, sistem pencatatan
jurnal perkuliahan berbasis web akan
menggantikan pencatatan jurnal perkulia-
han yang dilakukan secara manual, se-
hingga fungsionalitas dari sistem pencata-
tan jurnal perkuliahan berbasis web akan
menyelesaikan permasalahan-
permasalahan mendasar pengguna sistem
yang tergambar sebagai daftar kebutuhan
dari pengguna (user requirement) sistem
sebagai berikut :

a. Setiap pengguna mendapatkan
wewenang dan hak akses tertentu saat
mengakses website pencatatan jurnal
perkuliahan.

b. Mahasiswa penanggung jawab tidak
perlu mencatat dan merekap jurnal
perkuliahan dan borang berkali-kali
seperti pada sistem pencatatan jurnal
perkuliahan secara manual.

c. Bagian administrasi dapat merekap
jumlah kehadiran dosen dalam satu
semester perkuliahan,

d. Pihak-pihak yang berkepentingan
(Ketua Jurusan dan Tim Gugus Pen-
jamin  Mutu/GPM) dapat melihat
rekapan laporan yang dibutuhkan
sewaktu-waktu dengan data yang sela-
lu aktual dan faktual.

e. Menyelesaikan prediksi permasalah-
an-permasalahan yang akan muncul
seiring dengan perkembangan waktu
dan organisasi melalui analisis dan
desain basis data relasional yang rele-
van dengan kebutuhan penyimpanan
data.

2. Desain Sistem (System and Software

Design)

Hasil yang diharapkan dari tahap
perancangan adalah suatu model atau rep-
resentasi entitas yang siap diimplementa-
sikan. Tahap desain dibagi menjadi 4 ba-
gian desain, yang meliputi desain proses,
desain database, desain user interface,
dan desain arsitektur sistem.

Desain Proses

Desain proses dari sistem pencatatan
jurnal perkuliahan dapat digambarkan
dengan Data Flow Diagram (DFD). DFD
level O dari sistem pencatatan jurnal
perkuliahan seperti pada Gambar 4. Pada
DFD level 0 berikut, bagian administrasi
memasukkan data master yang meliputi
data rombongan belajar, jadwal perkuliah-
an, data dosen, data mata kuliah, dan data
ruang perkuliahan. Penanggung jawab
perkuliahan memasukkan data jurnal
perkuliahan. Ketua Jurusan, dosen, dan
tim gugus penjamin mutu bisa melihat
laporan-laporan yang dihasilkan oleh sis-
tem, seperti laporan kehadiran mahasiswa
dan dosen.
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Penanggung jawab input_data_jurnal

Y

input_data_master

Bagian Administrasi

report_data_master

0
Sistem

Perkuliahan (tiap kelas)
PIC

Pencatatan
Jurnal
Perkuliahan

view_laporan

request_laporan

Y

Ketua Jurusan,
Dosen dan Tim GPM

Gambar 4. Diagram Konteks Sistem Pencatatan Jurnal Perkuliahan

Desain Database

Desain database dari jurnal perkuliah-
an bisa digambarkan dengan Entity Rela-
tionship Diagram (ERD) yang menggam-

barkan hubungan antara entitas-entitas
pembentuk sistem. Adapun desain dari
databasenya dapat digambarkan pada
Gambar 5 di bawah ini.

Cam mi>

2

sks

|

Ciamii> Z

DOSEN

O—<mengajar

OFFERING

belajar Otf MATA_KULIAH

JADWAL

b 00t

%

=

i

tanggal

inggu

0
i

| JURNAL |

PENDUKUNG
MONEV

bahas

0
0

%‘

HARI

; A4
JAM

RUANG

PRODI

e
Dee

b

kd_prodi

06

Gambar 5. Entity Relationship Diagram (ERD)
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Desain Antarmuka

Desain antarmuka merupakan sketsa
halaman aplikasi web pada sistem. Secara
keseluruhan, desain antarmuka aplikasi
terdiri dari halaman utama, halaman log-
in, halaman pencatatan jurnal perkuliah-
an yang bisa diakses oleh penanggung
jawab kelas, aplikasi entri jadwal perku-
liahan yang dilakukan oleh bagian admi-
nistrasi, dan aplikasi pelaporan Monev
Pembelajaran yang bisa diakses oleh do-
sen, tim GPM, dan Ketua Jurusan.

Bentuk desain tampilan antarmuka
halaman utama Sistem Informasi Jurnal
Perkuliahan terlihat seperti Gambar 6.

Header

Judul Sistem

Deskripsi Sistem Menu Utama

Footer

Gambar 6. Desain Antarmuka Halaman Utama

Desain Arsitektur Sistem

Perancangan arsitektur merepresenta-
si-kan framework dari sistem perangkat
lunak yang dibangun. Deskripsi arsitektur
mengadopsi  spesifikasi sistem, model
analisis, dan interaksi subsistem yang
telah didefinisikan pada tahap analisis.
Arsitektur dari pengembangan sistem
jurnal perkuliahan berbasis web yang
diusul-kan diperlihatkan seperti Gambar
7.

Aplikazi Jurnal
Perkulizhan

=

Server
Penanggung Jawahb
. ! : Kelas

Gambar 7. Arsitektur Sistem Pencatatan
Jurnal Perkuliahan

3. Implementasi Sistem (Implementa-
tion and Unit Testing)

Tahap implementasi sistem meng-
gambarkan manifestasi dunia nyata dari
pemrosesan fungsi-fungsi dan struktur
informasi. Dalam tahap ini, aspek-aspek
yang berhubungan dengan perilaku dan
struktur sistem direpresentasikan se-
bagaimana sistem akan dibangun. Tahap
ini menggambarkan implementasi detail
untuk tiap-tiap operasi yang dinyatakan
melalui suatu pesan (message). Tindakan
yang dilakukan pada tahap implementasi
berupa implementasi antarmuka dengan
menggunakan bahasa pemrograman web
(HTML dan PHP yang didukung dengan
library AJAX) dan implementasi database
dengan menggunakan mysql.

Pengujian Sistem

Pengujian merupakan sebuah aktivitas
di mana suatu sistem dieksekusi dalam
kondisi yang ditetapkan dan hasilnya di-
amati serta dievaluasi. Pengujian dil-
akukan  sebagai  verifikasi  bahwa
perangkat lunak yang dikembangkan
dapat memenuhi spesifikasi kebutuhan
dan berjalan sesuai dengan skenario yang
telah dideskripsikan. Tujuan utama dari
tahap pengujian adalah untuk menemukan
kesalahan yang belum teridentifikasi. Ada
dua jenis pengujian yang dilakukan dalam
penelitian ini, yaitu pengujian internal
(menggunakan metode black-box) dan
pengujian langsung oleh pengguna sistem.
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Pengujian langsung dilakukan di ruang
perkuliahan dengan melibatkan pe-
nanggung jawab kelas dan dosen
pengampu. Selain itu pengujian juga dil-
akukan oleh tim Gugus Penjamin Mutu
Jurusan dan Ketua Jurusan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Aplikasi Sistem

Aplikasi sistem merupakan implemen-
tasi produk dari pengembangan, berupa
sistem berbasis web yang bisa diakses
secara intranet di Jurusan Teknik Elektro.
Antarmuka sistem ini menekankan pada
desain antarmuka dengan kesan visual
yang sederhana dan jelas. Bentuk tampi-
lan implementasi dapat diperlihatkan pada
Gambar 8 sampai dengan Gambar 12.

1. Halaman Utama (menu home)

Pada form halaman utama aplikasi ini,
menjelaskan tentang deskripsi singkat
dari sistem informasi jurnal perkuliahan,
yang disingkat SI JuPe. Form halaman
utama disini dibagi menjadi empat menu
utama yaitu, Form Entri Jurnal Perkulia-
han, Form Entri Pendukung Monev, Form
Entri Jadwal Perkuliahan dan Form
Laporan.

Gambar 8. Halaman Utama Sistem Informasi
Jurnal Perkuliahan

2. Halaman Form Entri Jurnal

Perkuliahan

Form Entri Jurnal Perkuliahan ber-
fungsi untuk memasukkan data-data
selama pembelajaran berlangsung, mulai
dari pertemuan ke berapa, tanggal masuk
pembelajaran,  materi  pembelajaran,
jumlah kehadiran mahasiswa, dan ke-
hadiran dosen. Implementasi Form Entri
Jurnal Perkuliahan ditampilkan pada
Gambar 9.

..............

Gambar 9. Halaman Form Entri
Jurnal Perkuliahan

3. Halaman Form Entri Pendukung

Monev

Form Entri Pendukung Monev meru-
pakan form data pendukung pembelajaran
tiap rombongan belajar. Form ini memuat
data penyampaian SAP/RPP, pemberian
handout, pelaksanaan dan pembahasan
UTS, ketepatan penyerahan DNA dan
kelulusan mata kuliah. Implementasi form
ini dapat dilihat pada Gambar 10.

Gambar 10. Halaman Form Entri
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Pendukung Monev
4. Halaman Form Entri
Kuliah

Jadwal

Menu Form Entri Jadwal Kuliah ber-
fungsi untuk memasukkan data jadwal
perkuliahan setiap rombongan belajar (of-
fering). Menu ini harus diisi terlebih da-
hulu sebelum masuk ke menu aplikasi
jurnal perkuliahan, karena menu ini men-
dasari proses dari aplikasi jurnal perkulia-
han. Data jadwal perkuliahan ini diisikan
oleh petugas administrasi, sebelum
perkuliahan minggu pertama dimulai. Da-
ta yang perlu dimasukkan dalam menu ini
meliputi, data rombongan belajar/offering
dan data jadwal perkuliahan rombongan
belajar tersebut. Data Offering meliputi
offering, prodi, angkatan, kelas, mata
kuliah, dosen pengampu, dan jumlah ma-
hasiswa terdaftar pada rombongan belajar
ini. Sedangkan data jadwal kuliah
memuat hari, jam perkuliahan, dan ruang
yang digunakan. Implementasi dari menu
entri jadwal kuliah ini dapat dilihat pada
gambar 11 di bawabh ini.

Form Entri Jadwal Kuliah

Data Offzring

g

Jachwal Kulizh

Gambar 11. Halaman Form Entri
Jadwal Kuliah

5. Halaman Menu Laporan

Menu terakhir dari implementasi ini
adalah menu laporan. Menu ini berfungsi
untuk menampilkan laporan dari data-data
yang sudah diinputkan ke database.
Laporan dalam menu ini ditampilkan

secara tabular, disesuaikan dengan keper-
luan untuk laporan monev dari pihak
GPM jurusan.

Adapun laporan-laporan yang
dihasilkan dari menu ini adalah laporan
jadwal kuliah, laporan jurnal kuliah,
laporan kehadiran dosen dan mahasiswa,
laporan monitoring awal semester,
laporan monitoring tengah semester, dan
laporan monitoring akhir semester. Im-
plementasi dari menu laporan ini dapat
dilihat pada Gambar 12.

Ketepatan 04 & Keluluzan M+

Fioli Sk Bele OF Bl Bulidh Dusun

DEEen I0 E EER

[T
Clik

DEEen IH0 E

Gambar 12. Halaman Form Laporan

Hasil Pengujian

Berdasarkan hasil pengujian black box
terhadap fungsionalitas sistem, dengan
kasus uji yang telah didefinisikan, dapat
ditarik kesimpulan bahwa perangkat lu-
nak bebas dari kesalahan sintaks, dan
secara fungsional mengeluarkan hasil
sesuai dengan yang diharapkan. Dengan
demikian, secara umum perangkat lunak
sistem informasi jurnal perkuliahan telah
dapat memenuhi spesifikasi kebutuhan
yang telah didefinisikan.

Pengujian yang lain dilakukan ter-
hadap pengguna sistem secara pero-
rangan. Pengguna sistem yang telah men-
guji fungsionalitas sistem adalah dari tim
Gugus Penjamin Mutu jurusan, dan ma-
hasiswa yang bertugas sebagai pe-
nanggung jawab kelas. Adapun hasil pen-
gujian terhadap pengguna dapat dilihat
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seperti ditunjukkan pada Tabel 1 berikut
ini.

Tabel 1. Hasil Penilaian Pengujian Sistem

No Pencouna Hasil Persen- Rata-
&8 validasi tase (%) Rata
1 Tim GPM 85 85% o
2 Mahasiswa 80 80% 82,5%
Berdasarkan rumus  validitas  yang

digunakan, skor 82,5 menunjukkan bahwa
validitas sangat tinggi. Kesimpulan yang
didapatkan adalah: “sistem supaya bisa
mengatasi perkuliahan tambahan/ perkuli-
ahan pengganti ”. Adapun rekomendasi
yang diberikan adalah “valid perlu revi-
si”.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari

penelitian ini adalah:

1. Perancangan sistem informasi jurnal
perkuliahan terdiri dari desain proses,
desain database, desain arsitektur, dan
desain antar muka. Desain proses dil-
akukan dengan membuat diagram
konteks dan DFD dari masing-masing
proses. Desain database dilakukan
dengan membuat entity relationship
diagram (ERD), dan struktur tabel
yang dihasilkan dari masing-masing
entitas. Desain arsitektur memuat
rancangan jaringan yang akan
mengakses sistem. Sedangkan desain
antarmuka merupakan rancangan awal
layout sistem yang akan dihasilkan.

2. Implementasi sistem informasi jurnal
perkuliahan ini bertujuan untuk mem-
buat hasil aplikasi program dari semua
tahapan perancangan yang dilakukan.
Aplikasi sistem ini diimplementasikan
dengan menggunakan bahasa pemo-
graman web html dan php serta data-
base mysql
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